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Outline

 Guru Profesional melalui PPG

 Menuju Blended Learning

 Definisi dan Kerangka BL

 Kategori BL

 Berbagai Model BL

 Flipped Classroom

 Media Pembelajaran BL

 Multimedia Pembelajaran
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Guru Profesional

Guru yang memiliki keahlian dan 

keterampilan yang diperoleh melalui 

pendidikan atau pelatihan khusus 

guna menunjang pekerjaannya serta 

memiliki kualifikasi akademik 

minimal S1/D4.

Sumber: UU Guru dan Dosen No. 14 tahun 2005

hermands.id@2025



PPG

UU No. 14/2005, pasal 8
Guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani…
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Pengembangan Guru Profesional
6

Kepribadian

Pedagogik

Profesional

Sosial

Mantap & Stabil, Dewasa,
Arif, Berwibawa, Akhlak Mulia

Pemahaman peserta didik, peran-
cangan, pelaksanaan & evaluasi
pembelajaran

Menguasai keilmuan bidang studi; 
dan kajian kritis pendalaman isi 
bidang studi 

Komunikasi & bergaul dg peserta
didik, kolega, dan masyarakat

(1) Aspek potensi peserta didik  (2) teori belajar & 
pembelajaran, strategi, kompetensi & isi, dan 
merancang pembej;(3) menata latar  & 
melaksanakan; (4) asesmen proses dan hasil; dan 
(5) pengembangan akademik & non akademik 

(1) Norma hukum  & sosial, rasa bangga,Konsisten 
dgn norma; (2) mandiri & etos kerja; (3) 
berpengaruh positif  & disegani; (4) norma 
religius & diteladani; (4) jujur; 

(1) Paham materi, struktur, konsep, metode 
Keilmuan yang menaungi, menerapkan dlm 
kehidupan sehari-hari; dan (2) metode 
pengembangan ilmu, telaah kritis,  kreatif dan 
inovatif terhadap bidang studi

Menarik, empati, kolaboratif, suka menolong,  
menjadi panutan, komunikatif, kooperatif
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Pelaksanaan PPG

 PPG dilaksanakan selama dua semester yang terdiri: perkuliahan, 

praktik kerja lapangan, proyek kepemimpinan, dan pendampingan.

 Beban SKS

• 32 SKS Mata Kuliah Inti

• 4 SKS Mata Kuliah Selektif

• 2 SKS Mata Kuliah Elektif

 Pelaksanaan

 Tatap Muka

 Online
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Menuju Pembelajaran Bauran (Blended Learning)

Sumber: Michael Power, 2008 hermands.id@2025



Definisi Blended Learning

 Pembelajaran yang menggabungkan aspek-aspek terbaik dari 

pembelajaran tatap muka dengan keunggulan pembelajaran online.

Online Tatap Muka

https://youtu.be/JKgHTBe4QuU
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Kerangka Blended Learning

Waktu sama
(Sinkronous)

Waktu beda
(Asinkronous)

Tempat sama
(Tatap muka)

Tempat beda
(pakai ICT)

(Herman, 2018; modified from Heckman, 2015) hermands.id@2025



Kategori Online dan F2F

Proporsi Online Proporsi F2F Kategori

0 % 100 % Pembelajaran 
konvensional/ tradisional

1 s.d. 29 % 71 – 99 % Pembelajaran difasilitasi 
Online

30 s.d. 79 % 21 sd 70 % Blended Learning

80 s.d. 100% 0 sd 20 % Pembelajaran Online

11
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Kategori Online Learning (updated) 

Sumber: Online Learning Consortium http://onlinelearningconsortium.org

1 Classroom Course
Aktivitas (kuliah, lab, bengkel, studio) 

dilaksanakan secara tatap muka sesuai jadwal 

2
Synchronous 

Distributed Course

Sebagian mhs mengikuti aktivitas tatap muka 

dan mhs lain dari luar mengikuti melalui Vicon

3
Web-Enhanced 

Course

Aktivitas dilakukan secara tatap muka yang 

diperkaya/ditambah dengan aktivitas online

4
Blended 

Classroom Course

Aktivitas dilakukan secara tatap muka, namun 

ada sebagian yang diganti dengan online

5
Blended Online 

Course

Aktivitas dilakukan secara online, namun ada 

sebagian yang diganti dengan tatap muka

6 Online Course
Semua aktivitas dilakukan sepenuhnya secara 

online
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Mengapa Blended Learning

 Kemudahan dan kenyamanan akses (waktu fleksibel)

 Peningkatan pembelajaran

 Rancangan instruksional bisa ditingkatkan

 Petunjuk bisa lebih jelas

 Aktivitas belajar bisa lebih terarah 

 Memfasilitasi Individualized learning

 Keterlibatan meningkat melalui interaksi sosial 

 Pengaturan waktu lebih baik

 Beaya lebih murah

 Perlunya pendidikan karakter

 Perlunya skill motorik/ketrampilan praktik
hermands.id@2025
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Berbagai Model BL

Sumber: Innosight Institute, Inc. (2012)



BL#1: F2F difasilitasi Online
(Online untuk remidiasi)

 Pembelajaran terutama berlangsung tatap muka, online hanya untuk 

remidiasi atau suplemen bila ada materi yang sulit atau pengayaan
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BL#2: Model Rotasi
(Jadwal Online dan F2F berputar dalam perkuliahan)

 Dalam suatu perkuliahan, aktivitas online dan tatap muka berputar 

secara periodik sesuai jadwal
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BL#3: Model Flipped Classroom
(Aktivitas F2F dilanjutkan Online di luar kelas)

 Perkuliahan atau praktikum secara klasikal dilanjutkan akses online di 

luar kampus
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BL#4: Model Flex
(Online utama disertai berbagai alternatif  F2F)

 Pembelajaran terutama dilaksanakan online, namun disediakan 

berbagai alternatif aktivitas di kelas
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BL#5: Model Enriched-Virtual
(Online dan F2F untuk suplemen atau pengayaan)

 Pembelajaran secara online dengan fasilitas fisik, lab, studio sebagai 

suplemen atau pengayaan     
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BL#6: Model Bookend
(Pertama dan terakhir online, tengah F2F)

 Bagian awal dan akhir dilakukan secara online sedangkan di tengah 

dilaksanakan tatap muka
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BL#7: Model Anchor
(Diawali dengan online, dilanjutkan F2F)

 Pelaksanaan diawali dengan online setelah itu dilanjutkan dengan 

tatap muka di kelas atau di lab
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BL#8: Model Field
(Online dan F2F dilaksanakan sesuai kebutuhan)

 Aktivitas online dan tatap muka di kelas atau di lab dilaksanakan 

secara fleksibel sesuai kebutuhan
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BL#9: Model Internship
(Penyelenggaraan Internship/magang/prakerin secara Blended)

 Mahasiswa secara serentak mengambil kuliah dan magang.

(Heckman, 2015)

Model Konvensional Model Blended
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Model BL Flipped Classroom
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Di Rumah: Siswa kerjakan PR Di Kelas: Guru dan siswa diskusi

Conventional classroom
Di Kelas: Guru mengajar

Flipped classroom
Di Rumah: Siswa belajar online
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Siswa 

mengerjakan PR 

di rumah

Guru 

mengajar di 

kelas

Siswa 

mempelajari 

materi di rumah 

(online)

Siswa dan guru 

mendiskusikan 

materi di kelas
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Media Pembelajaran Digital → BL

 Presentasi Multimedia

 Multimedia Pembelajaran Interaktif

 Video Pembelajaran

 Animasi dan Simulasi

 Augmented Reality

 Virtual Reality

 Artificial Intelligence 

hermands.id@2025



Media Pembelajaran Digital

Segala sesuatu dalam format digital yakni teks, gambar, suara, animasi, 

video, dll. yang berisi pesan untuk mempermudah proses belajar 

mengajar dan mencapai tujuan pembelajaran.

MEDIA 

PEMBELAJARAN 

DIGITAL

Teks

Gambar

Suara

Animasi

Video, dll

MULTIMEDIA

TUJUAN 

PEMBELAJARAN
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Kriteria Media Pembelajaran Digital

Pesan/

informasi/

materi

Alat/

sarana/

media

Akurat

Efektif
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https://youtu.be/Swn5q-5eU_E
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https://youtu.be/Swn5q-5eU_E


Asumsi Multimedia Pembelajaran

 Pemanfaatan multimedia pembelajaran didasarkan atas asumsi: 

dual channels, limited capacity, dan active processing

 Dikenal dg Cognitive Theory of Multimedia Learning
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Asumsi Multimedia Pembelajaran

https://youtu.be/kYTxrbW6Dzk
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1.  Essential processing

Pemrosesan kognitif dasar yang relevan dengan tujuan pembelajaran.

Meliputi proses selecting dan organizing.   

2.  Generative processing

Pemrosesan kognitif mendalam relevan dengan tujuan pembelajaran.

Meliputi proses organizing dan integrating.

3.  Extraneous processing

Pemrosesan kognitif yang tidak relevan dengan tujuan pembelajaran.

Beban Kognitif
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Prinsip Multimedia Pembelajaran 

https://youtu.be/IiPTQXoA0q0
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Kesimpulan

 Pembelajaran Bauran (Blended Learning) menawarkan solusi 

pendidikan yang fleksibel, efektif, dan seimbang dengan 

menggabungkan keunggulan pembelajaran daring dan tatap muka. 

 Meskipun terdapat tantangan dalam implementasinya, dengan 

dukungan teknologi, pelatihan literasi digital, dan desain 

pembelajaran yang baik, blended learning dapat menjadi model 

pendidikan masa depan yang adaptif dan inklusif. 

 Integrasi teknologi mutakhir seperti Artificial Intelligence (AI) dan 

Augmented Reality (AR) akan meningkatkan interaktivitas dan 

personalisasi pembelajaran.

hermands.id@2025



Video di Youtube

https://youtu.be/Swn5q-5eU_E https://youtu.be/IiPTQXoA0q0

bit.ly/YThermands
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TERIMA KASIH
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